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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan hal–hal 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Desa Wisata Religiyang diharapkan bisa menerapkan konsep 

kerakyatan, faktanya hanya kepemilikan modal pribadi orang tertentu atas 

nama yayasan dengan dukungan beberapa dana dari donatur dengan alasan 

pengembangan masyarakat.Temuan manualnya paradoksalitas tata kelola 

Desa Wisata Religi ini menambah deretan contoh-contoh menguatnya isu-

isu sentra terkait pariwisata yang dianggapnya biasa-biasa saja berubah 

menjadi tidak terhormat atau dalam bahasa lain dikenal dengan sebutan 

from common to bannal tourism. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam pengelolaanDesa Wisata Religi Bongo 

adalah tidak adanya kerjasama yang baik antara pihak pengelola dengan 

masyarakat yang ada di Desa Bongo atau Stakeholder Pariwisata. Dimana 

masyarakat merasa tersisihkan karena tidak dilibatkan secara langsung dan 

hanya menjadi penonton. 

5.2. Saran 

1. Pihak pengelola lebih memperhatikan suatu tata kelola pariwisata berbasis 

masyarakat. Masyarakat perlu dilibatkan secara langsung dalam 

organisasi–organisasi yang dibentuk dalam pengelolaan Desa Wisata 

Religi Bongo. 
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2. Masyarakat menjadi dasar atas terciptanya suatu Desa Wisata Religi 

Bongo, jadi masyarakat perlu dilibatkan dalam pengelolaan Desa Wisata 

Religi Bongo. Untuk itu kedepan diharapkan dapat tercipta suatu 

kerjasama antara pihak–pihak yang terkait agar tercipta suatu tata kelola 

Desa Wisata Religi Bongo yang baik. 
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